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Abstract: The aim of this study is to describe tHistinctivenessof the Javanese memes in
discourse account instagram Dagelan_Jowo in usimg kanguage style of satire and speech acts.
Pragmatics stylistics approach is used in this gtuthe resource of data in this research is 80 efrma
on Dagelan_Jowo instagram account. Data from thiglg is speech containing the language style of
satire on Javanese meme in Dagelan_Jowo instagracoumt, and the result of interviews with
informants. The data collection techniques thatdusethis study are; simak, catat, and pustaka, and
interview. The data is analyzed by using metodepadth Pilah Unsur Penentu techniques (PUP) using
daya pilah referensial. The results showed thatdiistle language style is the dominant of the |aggu
style of satire and the asertif speech acts igttrainant in memes in account instagram Dagelan_Jowo
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Abstract: Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendedikipn gaya bahasa sindiran dalam
meme, dan tindak tutur dalam meme yang mengandwayg dpahasa sindiran. Penelitian ini
menggunakan pendekata stilistika pragmatik. Surda& berupa 80 meme di instagram dagelan_jowo.
Data dikumpulkan dengan metode simak, catat, pastén wawancara. Data dianalisis dengan metode
Pilah Unsur Penentu. Hasil menunjukkan bahwa domigang muncul berupa gaya bahasa sindiran
satir dan tindak tutur asertif.

Keyword: stilistika pragmatik, meme, gaya bahasa sindjr@mdak tutur

PENDAHUL UAN

Menyindir adalah mengkritik (mencela, mengejek) eseang secara tidak
langsung atau tidak terus terang. Dalam menyirsgiseorang memliki cara masing-
masing yang diwujudkan dalam bentuk gaya bahas#irsin Gaya bahassindiran
ialah gaya bahasa yang mengandung sindiran (kmtikeelakan, ejekan) untuk
meningkatkan kesan dan pengaruh terhadap pendatagapembaca. Penelitian tentang
gaya bahasa sindiran ini menggunakan pendekalistiksti pragmatik.

Stilistika adalah ilmu tentang gayatyle. Gaya étyle dan ilmu gayadtylistic)
digunakan secara luas, meliputi seluruh-aspek kehid manusia, bagaimana segala
sesuatu dilakukan, dinyatakan, dan diungkapkan ifiyo Kutha Ratna, 2009:376).
Apapun yang berhubungan dengan manusia atau apapgndilakukan manusia pasti
memiliki gaya étyle. Di sini, karena bidang linguistik memiliki objekajian bahasa,
maka stilistika dapat diartikan sebagai iimu memgegaya dalam bahasa atau gaya
bahasa, sedangkan pragmatik adalah; 1) syarattsyarsy mengakibatkan serasi
tidaknya bahasa pemakaian bahasa dalam komuniRasgspek-aspek pemakaian
bahasa atau konteks luar bahasa yang memberikabasgan kepada makna bahasa
(Harimurti Kridalaksana, 2008: 198).

LANDASAN TEORI

Peneliti terdahulu yang sudah menggunakan pendekétstika pragmatik yaitu
Farig Shiddiq Tasaufy (2016) dengan judul penelitim “Analisis Stilistika pada Teks
Putusan Mahkamah Konstitusi (MK) Perihal BP MigadPenelitian tersebut
memfokuskan pada penggunaan bahasa (bahasa figdrdi, dan pencitraan), serta
keterkaitan antara ketiga unsur tersebut terhadeyeks (partisipan, situasi, budaya,
ekonomi, politik, dan hukum)
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Istilah memediserap langsung dari bahasa Yunani Kureyua — miméma, yang
artinya imitasi/tiruan. Unsur dalamemeyang lengkap terdiri dari verbal dan visual.
Antara verbal dan visual tersebut saling menduksaw sama lain. Verbal/tulisan
memebiasanya terdiri dari monolog dan dialog, sedangksual memeyang bisa
berupa gambar, foto, dan atau karak&ndticon. Tulisan dalammemepada awalnya
hanya sekedar bentuk ekspresi, kemudian ada bebgmpelitiaan terdahulu yang
menunjukkan bahwa tulisan tersebut tidak hanyadsgkbentuk ekspresi, melainkan
juga memberi informasi dan memiliki fungsi. Salatusfungsi tersebut adalah sebagai
kritik sosial suatu keadaan/peristiwa. Selain muenurut Kenfitria Diah Wijayanti
(2015: 203), yang menyatakan bahwa tuturan yandapet dalammemeternyata
mengandung maksud berupa pesan. Menurut Rosa Hadianti dan Haryanto
(2015:8), memetidak hanya mengandung humor tetapi juga sentikaitik serta
ungkapan akan gagasan-gagasan mengenai fenomkinayi@ng sedang hangat.

Persebaraimemesekarang ini sangat pesat yaitu melalui mediaakosledia
sosial adalah sebuah media bersosial tanpa hanagdpemuka, melainkan dengan alat
yaitu komputer atasmartphoneyang dibantu dengan jaringan internet dan aplikasi
Menurut Purbo dalam Prihatna (2005: 7), interneigde berbagai aplikasi, sepeveb,
VoIP, dan e-mail pada dasarnya merupakan media yang digunakan untuk
mengefisienkan proses komunikasi.

Media sosial sangat beragam jenisnya, sepktebook whatsapp bbm
(blackberrymessanggr instagram line, dantwitter. Semua itu ada dimartphongHP
cerdas) atauPC/komputer jika aplikasinyadidownload dengan bantuan jaringan
internet. Agar bisa bersosial melalui media scsiall tanpa harus bertatap muka, maka
harus memiliki akun terlebih dahulu dengan mendedia diri. Dalam proses
mendaftarkan diri, dibutuhkan data pribadi sepeaima dan alamatmail Hampir
semua orang yang memilismartphone memiliki media sosial bahkan mereka tidak
hanya memiliki satu media sosial. Hal demikian yangmbuat persebarameme
melalui media sosial sangat cepat, banyak, danasedtau sering disebuiral. Pada
akhirnya, mememenjadi tren masa kini bagi kalangan remaja damada. Adanya
penyebaramemeyangviral, menjadikan para peneliti tertarik untuk menejiéin

Topik penelitian dalam penelitian ini adalah gaydndsa sindiran sebagai kritik
sosial. Hal ini dikarenakan objek kajian (berupamg banyak menggunakan bahasa
sindiran yang mengandung kritik sosial. Selain itneme sangat dekat dengan
masyarakat terutama bagi mereka yang memiliki meosal dan persebarannya secara
viral (cepat, banyak, dan meluas). Tujuan penelitiamdalah untuk mendeskripsikan
kekhasan wacanmeme berbahasa Jawa di akun instagram Dagelan_Jowandala
menggunakan gaya bahasa sindiran dan dalam mern@gutiadak tutur dalam gaya
bahasa sindiran.

PEMBAHASAN
Gaya Bahasa Sindiran Halus

Gaya bahasa sindiran halus adalah sebuah gayaabdbagan menggunakan
bahasa yang halus. Kata-kata yang menyusunnyaha#tala-kata yang halus dan
sopan. Makna dalaiTmemeyang mengandung gaya bahasa sindiran halus itatada
makna yang tidak berlawanan dengan kata-kata yasmyumsunnya. Berbeda dengan
gaya bahasa ironi yang menggunakan bahasa halusnnamknanya berlawanan
dengan kata-kata yang menyusunnya. Dalam periooigapgbilan data yaitu pada Juli-
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Desember 2016, gaya bahasa sindiran haluslah yalimgy glominan muncul. Terdapat
52 data atau 65% dari 80 data gaya bahasa sin@lsmgan demikian, kekhasameme
berbahasa Jawa di akimstagram Dagelan_Jowadalah berupa gaya bahasa sindiran
halus dan makna yang digunakan sesuai dengan susata-katanya. Berikut ini
adalah analisis gaya bahasa sindiran halus yadgpetr dalam data.

Data JUL/1
Data asli :.Ciee... seng lagi mudik. Ciee... seng arep ketemu manta
ning kampung halaman.
Data EYD BJ :Cie... sing lagi mudik. Cie... sing arep ketemu mantan
ning kampung halaman.
Terjemahan Bl  : Cie... yang lagi mudik. Cie... yang rkatemu mantan di

kampung halaman.
Konteks gambar emoticorigambar ekspresi tertawa sampai keluar air mata.

Datamemetersebut merupakan dateemeyang lengkap, artinya di dalamnya ada
unsur verbal dan unsur visual. Unsur verbal tersemerupakan unsur utama,
sedangkan unsur visual merupakan unsur pendukuag.sBgi verbalmemetersebut
mengandung sindiran terhadap fenomena saat ita. tetebutiupload pada tanggal 1
Juli 2016 yaitu ketika menjelang Idul Fitri (6 JAD16). Mudik adalah kegiatan tahunan
yang dilakukan oleh para perantau ketika menjellhd Fitri. Ketika mudik atau
pulang ke kampung halaman, pasti identik bertermgaie orang tua, saudara, sahabat
lama, teman lama, bahkan mantan kekasih. Dari\ssgal, yakni terdapa¢moticon
tertawa sampai keluar air mata. Hal tersebut merkitan ekspresi yang sangat bahagia
karena dengan mudik, bisa bertemu dengan keluangaahak saudara, bahkan mantan
kekasih. Gaya bahasa sindiran yang digunakan adedalpa sindiran halus. Hal ini
terbukti pada penggunaan kata-kata yang cendelng.h

Data NOV/69

Data asli :ayo mas belajar sholat, sok mben nek ngimami aku be
ora ndredeg.

Data EYD BJ ‘Ayo mas belajar sholat, sok mben nek ngimami aku be
ora ndredheg.

Terjemahan Bl : Ayo mas belajar sholat, suatu saatijika mengimami

aku supaya tidak gemetar.

Data NOV/69 tersebut merupakan datameyang hanya berupa data tulis tanpa
dilengkapi gambar/visual yang mendukung. Maka, hatylisan saja yang dipakai
dalam keperluan analisis. Meskipun hanya berupatdés, memetersebut sudah cukup
tersampaikan maksudny®deme tersebut mengandung sindiran terhadap orang yang
beragama Islam (terutama pemuda yang lajang) ngarang sholat. Fenomena ini
nyata terjadi di masyarakat. Banyak pemuda-pemuediarang ini yang kurang
memahami agamanya sendiri. Hal ini sangat mengkivkama karena seorang pemuda
nantinya akan menjadi imam di keluarganya, makaarsshya bisa sholat dan
memahami agamanya. Gaya bahasa sindiran yang #munadalah gaya bahasa
sindiran halus yakni dengan menggunakan kata-katg falus.

Gaya Bahasa Ironi
Gaya bahasa ironi adalah gaya bahasa sindiran mengliki maksud berlainan
dari apa yang terkandung dalam rangkaian kata-kat@8ahasa yang digunakan adalah
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bahasa halus. Bahasa halus yaitu bahasa yanguerdas kata-kata yang halus pula.
Gaya bahasa ironi hanya sedikit muncul dataemedi akuninstagram Dagelan_Jowo
yakni hanya 3 data atau 3,75%. Hal ini menunjuliahwacreator memetidak ingin
pembacanya mengalami kesulitan dalam memahami miakt&u maknanemaya,
maka intensitas gaya bahasa ironi cenderung sedigitnakan. Berikut ini adalah
analisis gaya bahasa ironi yang terdapat dalam data

Data AGU/28
Data asli ki arep turing opo pindahan?
Data EYD BJ iki arep turing apa pindahan?
Terjemahan BI : Ini mau turing atau pindahan?
KonteksMeme : Seorang yang naik motor dengan membawa barang

bawaan yang sangat banyak, diletakkan di bagian
belakang, bahkan juga diletakkan di bawah setartgnmo

Data AGU/28, jika hanya dilihat dari segi verbalrgtau dari segi penggunaan
kata-katanya tanpa melihat konteks gaminame maka akan sangat kesulitan dalam
menentukan apakamemetersebut mengandung sindiran atau tidak, sehimeghu
pengamatan secara holistik dari data tersebut. idb#alammemetersebut tidak benar-
benar bertanya, namun cenderung untuk menyindoni@ma orang-orang yang suka
touring dan membawa barang perbekalan yang sangat baBgedng perbekalan yang
sangat banyak tersebut memakan tempat di jalanggdimenganggu pengendara yang
lain dan bisa berakibat kecelakaan lalu lintas.edarmaksud dalammemeberlainan
dari apa yang terkandung dalam rangkaian kata-atgaitu tuturan bertanya namun
memiliki maksud bukan bertanya melainkan menyindigka disebut gaya bahasa
sindiran ironi. Selain itu, bahasa yang digunakdaiah bahasa halus.

Data SEP/36

Data asli lur tulung yen ono lomba crewet crewetan sak
kecamatan aku dikabari. Pengen daftarke pacarku!!

Data EYD BJ : Lur, tulung yen ana lomba crewet-crewetan sak
kecamatan aku dikabari. Pengin daftarke pacarku!!

Terjemahan BI :Lur, tolong jika ada lomba cerewet-cerewetan satu
kecamatan aku - diberi kabar. Ingin mendaftarkan
pacarku!!

Data SEP/36 mengandung gaya bahasa sindiran @oen& menggunakan bahasa
halus dan memiliki maksud untuk menyindir kekas@ryang cerewet, bukan untuk
benar-benar ingin mendaftarkan kekasihnya yangaetrd.omba orang-orang cerewet
merupakan lomba yang belum pernah ada, bahkan rmutigak akan pernah ada,
karena tergolong lomba yang aneh. Biasanya lomhg parmal seperti lomba masak,
lomba mata pelajaram. Dengan demikian, maksud dalaa tersebut berlainan dari
apa yang terkandung dalam rangkaian kata-katdgeetersebut hanya mengandung
data verbal tanpa data visual, tetapi sudah culeysakili memedan maksud dameme
sudah dapat tersampaikan.

Gaya Bahasa Sinisme

Sinisme adalah gaya bahasa yang bertujuan menyesiratu secara lebih kasar
dibandingkan dengan gaya bahasa ironi. Terdapatpcblnyak gaya bahasa sinisme
yaitu 15 data atau 18,75%. Dengan demikian, kekhésa dalammemeberbahasa
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Jawa dalam akuinstagram Dagelan_Jowaselain gaya bahasa sindiran halus yang
digunakan, juga gaya bahasa sinisme. Gaya bahaissnsi menempati urutan kedua
setelah gaya bahasa sindiran halus. Berikut inaadanalisis gaya bahasa sinisme yang
terdapat dalam data.

Data OKT/53
Data asli :Pak d Mbok d!! rosok..rosokmenungso-menungso
rusak, sampah masyarakat, gendakan ngeyel, bojo-bojo
lawas sing wis ra kanggo, kulo tumbase!!! Rosok’e
rosok’e.
Data EYD BJ : Pak Dhe...Mbok Dhe...rosok...rosokenungsa-

menungsa rusak, sampah masyarakat, gendakan
ngeyel, bojo-bojo lawas sing wis ra kanggo, kula
tumbase. Rosoke...rosoke...

Terjemahan BI . Pak Dhe...Mbok Dheosok...rosok.manusia-
manusia rusak, sampah masyarakat, selingkshaah
diberi tahu, suami/istri lama yang sudah tidak kga
saya beliRosok...rosok...

Konteksmeme . seorang tukang barang bekas yang mengendarai mob
pickup dengan mulut menganga, seolah-olah sedang
mencari pelanggan.

Data OKT/53 tersebut adalah datemedengan dilengkapi gambar ilustrasi,
sehingga menjadikamemeini lengkap dan utuh. Dari segi verbal, data teuse
mengandung sindiran sinisme yaitu sindiran denganggunakan kata-kata agak kasar.
Terlihat pada data kata-kataenungsa-menungsa rusakanusia-manusia rusak’ dan
sampah masyarakasampah masyarakat'. Maksud dalanemetersebut adalah untuk
menyindir fenomena saat ini yakni banyak manusidakti bermoral, banyak
pengangguran, dan banyak perselingkuhan. Tentumyenfena tersebut sangat
mengkhawatirkan saat ini_karena fenomena yang diefjmkan fenomena positif,
melainkan fenomena negatif. Maksud dal@memeadalah berlainan dari kata-kata yang
menyusunnya. Maksud sebenarnya adalah menyindigngkan maksud rangkaian
kata-katanya adalah tukang rosok ingin membeli g@ang tidak bermoral,
pengangguran, selingkuhan, dan istri/suami lama yatak diperlukan lagi. Dari segi
visual, gambar yang menjadi ilustrasi sangat meadgkdalammemeyaitu seorang
tukang barang bekas yang mengendarai npbkup dan mulutnya menganga, seolah-
olah berteriak mencari pelanggan.

Data NOV/61

Data asli pacar modal ganteng tok? Gak manganVatek!
Data EYD BJ Pacar modal ganteng tok, gak mangamyatek!
Terjemahan BI : Pacar modal tampan saja? Tidak mgkanati!

Data NOV/61 adalah datmemeyang tidak dilengkapi dengan visual. Data
verbal yang ada, cukup mampu menyampaikan makstidntzmetersebut.Meme
tersebut bermaksud menyindir fenomena saat inuyagmiliki kekasih namun hanya
bermodal ketampanan. Hidup jika hanya mengandakeampanan, tanpa memiliki
harta/uang, maka tidak akan bisa makan atau tidsk lertahan hidup. Begitu pula
ketika memiliki kekasih, sewajarnya memberinya a@suartinya membutuhkan modal



uang, tidak hanya modal ketampanan. Maksud dat@metersebut sesuai dengan arti
dalam rangkaian kata-katanya dan mengandung k&aad@ak kasar yaknmatek
‘meninggal’, maka datmemetersebut mengandung gaya bahasa sindiran sinisme.

Gaya Bahasa Sarkasme

Sarkasme adalah gaya bahasa sindiran dengan meahkgguRkata-kata yang
kasar dan keras (paling kasar) dibandingkan deivgei dan sinisme. Gaya bahasa
sindiran sarkasme muncul hanya sedikit yaitu 7 déda 8,75%. Hal ini menunjukkan
bahwacreator memetidak ingin menyakiti hati atau menyinggung penara@ terlalu
sering sehingganemeyang berbahasa kasar cenderung sedikit munculkeni
adalah analisis gaya bahasa sarkasme yang tedidpat data.

Data OKT/49
Data asli : Pengen nabung buat beli KIRIK, terus kirik e kon
mbrakot cangkem mu.
Data EYD BJ Pengin nabung buat beli kirik, terus kirike koorakot
cangkemmu.
Terjemahan BI : Ingin menabung untuk membeli anjildu anjingnya

disuruh menggigimulutmu.

Data OKT/49 mengandung gaya bahasa sarkasmeatgydda penggunaan kata
yang sangat kasambrakot ‘memangsa’ darcangkemmumulutmu’. Kata mbrakot
‘memangsa’ tersebut dinilai kasar, akan lebih sopda memakai katamangan
‘makan’. Dalam bahasa Jawa, segala yang ada dhtotanusia jika diberi akhiran —
mu, akan menjadi kasar, misalngangkemmumulutmu’, matamu‘matamu’. Data
tersebut tidak dilengkapi dengan gambar ilustrdeskipun demikian, data verbal
dalam meme tersebut sudah cukup mampu menyampaikan makseoche Meme
tersebut bermaksud menyindir terhadap orang yahk@ snenggunjing orang lain.
Fenomena ini banyak terjadi di masyarakat, bahkasyarakat lebih senang mengolok-
ngolok kekurangan orang lain daripada fokus menglkrldirinya sendiri. Budaya
bulying juga banyak terjadi, baik secara langsung, mawgeeara tidak langsung yaitu
melalui media sosial, padahal secara psikologisnadbulying dapat mempengaruhi
kondisi psikologis seseorang yadguly tersebut dan bisa berakibat burikeator
memeterlihat sangat kesal mendengar gunjingan oraagepterhadap dirinya. Terlihat
dari diksi yang dipilihnya yang cenderung kasartakleata kasar akan sering muncul
ketika seseorang sedang marah, kesal, emosi, uigkeje
Data AGU/22

Data asli A: Cocotmu mog apakne.
B: Men ra keno HIV
Data EYD BJ A: Cocotmu mog apakne?
B: Men ra kena HIV
Terjemahan Bl : A: Mulutmu kamu apakan?
B: Supaya tidak kena HIV
Konteksmeme : ada dua ekor nyamuk berhadapan. Satu ekor, tegagditutup
dengan semacam kondom. Seolah-olah mereka bercakap;
satunya bertanya dan lainnya menjawab.
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Gaya Bahasa Satire
Satire adalah sindiran dengan cara menertawakalamDaengambilan data
dalam periode Juli-Desember 2016, hanya ditemukagata atau 2,50%. Dengan
demikian, terlihat bahwmemetidak banyak menertawakan dalam menyindir fenomena
saat ini. Berikut ini adalah analisis gaya bahasiaesyang terdapat dalam data.
Data SEP/33

Data asli :Anda dipegat? Diselingkuhi? Dikhianati? Sokor! Saa
pacaran!

Data EYD BJ :Anda dipegat, diselingkuhi, dikhianati? Sokur! $ea
pacaran!

Terjemahan BI : Anda dicerai? Diselingkuhi? Diktadfi Rasain! Salah

sendiri pacaran!

Data SEP/33 adalah data yang mengandung gaya bsditasakarena memiliki
unsur menyindir dengan cara menertawakan. Haértihait pada dikssokur‘rasain’
yang cenderung menertawakan. Sindiran yang dilakuktujukan kepada orang
yang berpacaran namun diputus, diselingkuhi, dakhiaihati. Hal tersebut
merupakan hal yang menyedihkan bagi yang berpacasmnun menjadi hal yang
lucu bagi yang tidak berpacaran atau bagi yangrsaogampunyai suami/istri. Orang
yang tidak berpacaran akan merasa dirinya aman-aajan berbeda dengan orang
yang berpacaran, mereka lebih beresiko diputusiatlati, dan diselingkuhi. Data
tersebut hanya terdiri dari data verbal. Data Meybag ditampilkan, sudah mampu
menyampaikan maksudeme

Data OKT/58
Data asli :Bahagia iku ra selawase kudu nganggo duwit. Ndelok
mantan kejegur neng got aku wes ngeroso bahagigdian
Data EYD BJ :Bahagia iku ra selawase kudu nganggo dhuwit. Ndelok
mantan kejegur ning got, aku wis ngerasa bahagiagea
Terjemahan BI : Bahadia itu tidak selamanya palang. Lihat mantan

jatuh ke got, aku sudah merasa sangat bahagia.

Data OKT/58 adalalmemeyang tidak lengkap, artinya hanya data verbal saja
yang ditampilkan. Maksuthemetersebutyakni menyindir orang yang tidak atau jarang
bahagia dalam hidupnya. Bahagia menurut orang-osaag ini yaitu harus memiliki
harta banyak, rumah mewah, mobil bagus, dan uarlgyamnan. Meme tersebut
menampilkan kebahagiaan yang sederhana yaitu denghinat mantan kekasih yang
jatuh ke got. Selain itu, data tersebut mengandyay@ bahasa satire karena memiliki
unsur menertawakan terhadap sesuatu, yakni merad@avwmantan kekasih yang jatuh
ke got.

Inuendo adalah semacam sindiran dengan mengecikenyataan yang
sebenarnya. Hanya ditemukan 1 gaya bahasa inugadol®5%. Dengan demikian,
menunjukkan bahwanemeberbahasa Jawa di akimstagram Dagelan_Jowgarang
menggunakan sindiran dengan mengecilkan suatu tearyaBerikut ini adalah analisis
gaya bahasa inuendo yang terdapat dalam data.

Data AGU/23
Data asli rokok larang ramasalah
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Data EYD BJ
Terjemahan BI
Konteksmeme

rokok larang ra masalah
: rokok mahal tidak apa-apa
seorang yang berekspresi seperti merokok yaitu
mengeluarkan asap dari mulutnya namun dengan
menggunakan pemadam kebakaran

Data AGU/23 mengandung gaya bahasa inuendo karengeuilkan keadaan
yang sebenarnya. Maksudemeadalah menyindir seseorang yang merokok. Orang
yang merokok biasanya menghabiskan beberapa baikok dalam satu hari. Adanya
harga rokok yang isunya akan naik, sebenarnya samgmberatkan bagi kaum
perokok. Namun, hal tersebut dinilai tidak menjadisalah, padahal pada kenyataannya
harga rokok yang naik akan pula memberatkan bam parokok, utamanya bagi
perokok berat. Datenemetersebut merupakan data lengkap yaitu terdapat \dstial
dan data verbal. Dari segi visual, ada seorang ysepgerti merokok dengan
menggunakan tabung pemadam kebakaran. Hal ini medam bahwa harga rokok
yang naik, memberatkan bagi perokok.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, terdgpgt bahasa sindiran halus
paling sering digunakan yaitu sebesar 52 atau 6&f0ghya bahasa inuendo paling
sedikit muncul yaitu sebesar 1 atau 1,25%. BenRkutabel rekapitulasi penggunaan
gaya bahasa sindiran dalam data.

Tabel 1. Persentase penggunaan gaya bahasa sindiran

No Gaya Bahasa x %

Sindiran

1 Sindiran Halu 52 65

2 Ironi 3 3,7¢

3 Sinisme 15 18,7¢

4 Sarkasm 7 8,7

5 Satire 2 2,50

6 Inuendc 1 1,2t
pY 8C 10C

Tindak Tutur Representatif/Asertif

Tindak tutur representatif/asertif merupakan tindatkir yang mengikat penutur
kepada kebenaran atas hal yang dikatakannya, rygsaimenyatakan, menegaskan,
menerangkan, penggugatan, menyimpulkan, melaporkarenunjukkan, dan
menyebutkan. Tindak tutur asertif dominan muncuhmladata yakni ada 44 data atau
38,60%. Berikut ini analisis tindak tutur asert#iam data.

Data SEP/32
Data asli Lueh penak njogo manuk timbang jogo atimu.
Data EYD BJ Luwih penak njaga manuk timbang njaga atimu.
Terjemahan BI : Lebih enak menjaga burung darigpaeiajaga hatimu
Konteksmeme : ada segelas kopi di sawah

Dalam data SEP/32 terdapat tindak tutur asertiéhacreator memesebagai
penutur menyatakan diri dalam datemetersebut.Creator menyatakan bahwa lebih
enak menjaga burung daripada menjaga hati. Dengiauikn, tindak tutur dalam data
adalah tindak tutur asertif berbentuk pernyataa@hyatakan. Maksudhemetersebut
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adalah untuk menyindir orang yang sering berkhialestgan kekasihnya dan hatinya
susah dijaga.
Data OKT/45

Data asli :goro goro gelas model lodong iki, rego es teh ramge
dadi mangewu.

Data EYD BJ ‘Gara-gara gelas model lodhong iki, rega es teh ewmg
dadi mangewu.

Terjemahan BI . Gara-gara gelas model toples mig# es the dua ribu
menjadi lima ribu.

Konteksmeme : gambar gelas besar yang berisi es teh

Dalam data OKT/45 terdapat tindak tutur asertifupar menunjukkan yaitu
menunjukkan gelas model toples yang cukup besay giayunakan untuk tempat es teh
yang mengakibatkan harga es teh menjadi lebih mdaksudmemetersebut adalah
untuk menyindir fenomena saat ini yaitu banyak giglelas yang besar untuk wadah
minuman sehingga harga minuman tersebut juga menjathal karena mengikuti
ukuran gelas tersebut.

Tindak Tutur Direktif

Tindak tutur direktif merupakan tindak tutur yantaklukan oleh penutur dengan
maksud agar lawan tutur melakukan tindakan yangbdikan dalam ujaran itu,
misalnya: menyuruh, memohon, menuntut, menyarankaenasehati, perintah,
berpesan, permintaan, pertanyaan, dan menantamguri¢ellan tindak tutur direktif
dalam data cukup banyak yaitu ada 29 data atad®b,Berikut ini analisis tindak tutur
direktif dalam data.

Data SEP/29

Data asli :Hidup BAHAGIA itu gampangd.uwe-mangan, kesel-
leren, ngantuk-turu, kangen-parani, ruwet- jotosi.
Jajalen lak bahagia tenan...

Data EYD BJ Hidup bahagia itu gampand.uwe-mangan, kesel-leren,
ngantuk-turu, kangen-parani, ruwet- jotosi. Jajalen lak
bahagia tenan...

Terjemahan Bl : Hidup bahagia itu gampang. Lapakana capek-
istirahat, ngantuk-tidur, kangen-datangi, ruwetyduk
Coba saja nanti benar-benar bahagia.

Dalam data SEP/29 terdapat tindak tutur direktdg@uturan kedua dan ketiga.
Tuturan kedua berupa tindak tutur menyarankan,rgg@an tindak tutur pada tuturan
ketiga adalah berupa tindak tutur menyuruh. Makdaid memetersebut adalah untuk
menyindir orang-orang yang terlalu banyak berfdgar bahagia.

Data SEP/42

Data asli . A: weslilak no aku kang mas. Wes cukup lalekno
B: tumetes uluh ku mrebes mili ono pipi. Opo pancen
tresno iki ra kudu nduweni.
C: Tresno Waranggono

Data EYD BJ A: wislilakna aku kangmas. Wis cukup lalekna
B: tumetes eluhku, mrebes mili ana pipi. Apa pancen
tresna iki ra kudu nduweni.
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C: Tresno Waranggana
Terjemahan Bl : A: Sudah relakan aku kang mas. sadkup lupakan
B: Menetes air mataku, mengalir di pipi. Apa memang
menyayangi ini tidak harus memiliki.
C: Sayang bidadari

Dalam data SEP/42 terdapat tindak tutur direktifupa menyarankan yaitu
pada tuturan pertama dan kedideme tersebut bermaksud menyindir seseorang
yang ditinggal menikah kekasihnya. Fenomena tetselenupakan fenomena yang
banyak terjadi saat ini.

Tindak Tutur Ekspresif

Tindak tutur ekspresif merupakan tindak tutur yatigkukan dengan maksud
agar ujarannya diartikan sebagai evaluasi tentahgang disebutkan dalam ujaran itu,
misalnya: memuji, mengucapkan terima kasih, metigknneminta maaf, mengutuk,
mengucapkan selamat, dan mengeluh. Kemunculanktindar ekspresif dalam data
cukup banyak, yakni sejumlah 32 data atau 28,07&6ikdt ini analisis tindak tutur
ekspresif dalam data.

Data JUL/17

Data asli ‘Rasah kakehan sambat kesel. Durung tau ngeterke Tom
sam cong ke barat Mengambil kitab suci. Kowe sambat
kesel.

Data EYD BJ ‘Ra sah kakehan sambat kesel. Durung tau ngeterke To
Sam Cong ke Barat mengambil Kitab Suci, kowe sambat
kesel.

Terjemahan BI . Tidak ‘usah banyak mengeluh capeXurB pernah

mengantarkan Tom Sam Cong ke Barat mengambil Kitab
Suci. Kamu mengeluh capek.

Dalam data JUL/17 terdapat tindak tutur ekspreaifuytindak tutur ekspresif
berupa mengkritik. Maksud damemetersebut adalah untuk menyindir orang yang
sering mengeluh untuk masalah yang sepele.

Data NOV/61

Data asli pacar modal ganteng tok? Gak mangan yo Matek!
Data EYD BJ Pacar modal ganteng tok, gak mangan ya matek!
Terjemahan Bl : Pacar modal ganteng saja? Tidalamg& mati!

Dalam data NOV/61 terdapat tindak tutur ekspreaifuymengkritik. Maksud
memetersebut adalah untuk menyindir fenomena saayaitu fenomena memiliki
kekasih tetapi hanya bermodal wajah tampan.

Tindak Tutur Komisif

Tindak tutur komisif merupakan tindak tutur yangnumiéat penutur untuk
melaksanakan segala hal yang disebutkan dalamnojgaa misalnya: menawarkan,
berjanji, bersumpah, penolakan, dan mengancam.akKitwtur komisif hanya sedikit
muncul, yakni hanya 6 data atau 5,26%. Berikutimalisis tindak tutur komisif dalam
data.
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Data JUL/12

Data asli Liyane piknik. Akutaktopo.

Data EYD BJ Liyane piknik, aku tak tapa.

Terjemahan BI : Lainnya piknik, aku bertapa.

Konteks gambar  : seorang anak kecil yang bergaleaseakan sedang
bertapa

Dalam data tersebut terdapat tindak tutur komisifeka mengikat penutur
untuk melakukan hal yang dikatakannya yaitu akamtapa.Memetersebut menyindir
fenomena saat ini yaitu banyak orang yang bangggastepiknik dan bisenengupload
foto-fotonya di akun media sosial.

Data AGU/20

Data asli :aku turu ndisek, yo.. soale ngenteni kowe ngucapke
“Met Bobok” iso-iso akumodyar mergo kurang turu.

Data EYD BJ :aku turu ndisek, yo, soale ngenteni kowe ngucapket “
bobok™ isa-isa akumodyar merga kurang turu.

Terjemahan Bl : aku tidur dulu ya, soalnya menungéamu
mengucapkan “Met bobok” bisa-bisa aku mati karena
kurang tidur.

Konteksmeme : keadaan malam, ada bintang-bintang dan lampu.

Data AGU/20 adalah dataemeyang lengkap, artinya memiliki unsur verbal dan
unsur visual. Dalammeme kedua unsur ini merupakan unsur yang pentingniare
keduanya saling mendukung dan saling melengkapa ®asebut mengandung sindiran
terhadap kekasih yang jarang mengucapkan selamiat kepada kekasihnya. Ini
merupakanmemetentang percintaan. Orang yang sedang jatuh biasanya masih
romantis, misalnya mengucapkan selamat tidur, sslapagi, namun lambat laun
tingkat keromantisannya tersebut bisa berkurandckaalbisa hilangMeme tersebut
juga menyindir terhadap seseorang yang telah bemgukeromantisannya, bahkan
sudah hilang. Di sini juga terdapat sebuah tandavlaseorang butuh diperhatikan.
Sekarang ini banyak orang yang tidak peduli dermyang lain, cenderung individualis,
dan egois. Lebihmematingkan dirinya sendiri, dibandingkan dengan ké¢pean
bersama-sama. Dalam data AGU/20 terdapat tindakr tabmisif yaitu mengikat
penutur untuk melakukan kegiatan tidur.

Tindak Tutur Deklaratif

Tindak tutur deklaratif merupakan tindak tutur yadidgkukan oleh penutur
dengan maksud untuk menciptakan hal (status, keadaa sebagainya) yang baru,
misalnya: memutuskan, membatalkan, melarang, niekaij, penawaran kerjasama,
menyatakan perang, mengucilkan, pemecatan datajala@au pekerjaan, masuk dalam
daftar pencalonan, dan memberikan maaf. Tindak teklaratif sangat sedikit muncul,
yakni hanya 3 data atau 2,63%. Berikut ini anatisidak tutur deklaratif dalam data.

Data SEP/39
Data asli nek kroso penak ojo njerit” mengko dibaleni.
Data EYD BJ Nek krasa penak aja njerit-njerit, mengko dibaleni.
Terjemahan Bl : Jika merasa enak jangan menjefif-jenti diulangi.
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Dalam data SEP/39 terdapat tindak tutur deklafagifupa melarang, yaitu
melarang agar tidak berteriak-teriak. Data tersetmgingandung sindiran yaitu
menyindir orang yang sedang melakukan hal yang smaikan namun sering
berjerit-jerit karena terlalu enak.

Data NOV/70

Data asli :rausah sok mileh. Golek cewe ki ora perlu Ayu, seng
penting gelem. Percuma Ayu yen nyatane ora gelem.
Jomblo wae kemenyek!

Data EYD BJ :Ra usah sok milih. Golek cewek ki ora perlu ayng si

penting gelem. Percuma ayu yen nyatane ora gelem.
Jomblo wae kemenyek!

: Tidak usah sok milih. Cari cewaktitlak perlu cantik,
yang penting mau. Percuma cantik jika nyatanyaktida
mau. Jomblo saja sombong!

: adaicon Dagelan_Jowalengan berekspresi tertawa.

Terjemahan BI

Konteksmeme

Dalam data NOV/70 terdapat tindak tutur deklardtérupa melarang yaitu
melarang untuk tidak berlagak memilih. Maksud dal@emetersebut adalah untuk
menyindir fenomena saat ini yaitu fenomena parajorgang terlalu sombong.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, terdaipaiak tutur asertif yang
paling dominan muncul yaitu sebesar 44 atau 38,88A6tindak tutur deklaratif paling
sedikit muncul yaitu sebesar 3 atau 2,63%. Benkutabel rekapitulasi tindak tutur
dalam data.

Tabel 3. Persentase tindak tutur

No Tindak Tutur p %
1 Asertif 44 38,6(
2 Direktif 298 25,4¢
3 Ekspresi 32 28,07
4 Komisif 6 5,2€
5 Deklaratif 3 2,65

py 114 10C

Dari penjelasan para ahli, antara lain Henry Guiamgan dan Gorys Keraf
(2000, 115-145) tentang gaya bahasa, peneliti meka&m enam gaya bahasa
mengkritik dengan cara menyindir, kemudian pendligmakai istilah gaya bahasa
sindiran untuk mencakupi enam gaya bahasa ters@&maim gaya bahasa sindiran
tersebut antara lain ironi, sinisme, sarkasmefrasis, satire, dan inuendo. Dalam
penelitian ini ditemukan ke-6 gaya bahasa sindieasebut dan kemudian ditemukan
gaya bahasa sindiran halus yang paling dominan whugaitu 65%. Hal ini
menunjukkan bahwameme berbahasa Jawa di akummstagram Dagelan_Jowo
menggunakan gaya bahasa yang halus yaitu dengaggorekan kata-kata yang halus
dalam menyindir fenomena-fenomena saat ini. Gayads sindiran halus merupakan
gaya bahasa yang belum termasuk dalam ke-6 gayssdatindiran yang disebutkan
oleh para ahli tersebut, sehingga penelitian ifsitrsya melengkapi teori tentang gaya
bahasa sindiran.



Teori tentang tindak tutur seperti yang diutaral@deh Searle (dalam Yan
Huang, 106-108) terdapat lima jenis tindak tututw#indak tutur asertif, tindak tutur
direktif, tindak tutur ekspresif, tindak tutur kasifj dan tindak tutur deklaratif. Dalam
penelitian ini, tindak tutur merupakan strategi ygen dalam menyampaikan sindiran
dalam bentuk gaya bahasa sindiran. Ditemukan giragenyampaian gaya bahasa
sindiran dengan tindak tutur asertif yang palingmg@n muncul dalammeme
berbahasa Jawa di akirstagram Dagelan_Jowddal ini menunjukkan bahwa dalam
meme menginginkan fenomena-fenomena yang memang benar-bierjadi yang
ditampilkan dengan tujuan menyindir, sehingga lal-gang berupa kebenaran-
kebenaran itu banyak dinyatakan bahkan ditunjukidammeme Dari hasil penelitian
yang telah dilakukan, strategi penyampaian gayagslsindiran dengan tindak tutur
merupakan teori yang belum pernah ada sebelumiayahiga dikatakan sebagai teori
baru.

Penelitian terdahulu milik Fariq Shiddiq Tasauf@18) dengan hasil penelitian
yaitu pada teks pertama ditemukan gaya bahasafifjpolisindenton (dominan) yang
merupakan gaya bahasa penegasan, sedangkan pa#tedak ditemukan gaya bahasa
interupsi yang merupakan gaya bahasa penegasaa.p@itglihatan adalah citra yang
paling sering muncul. Dari segi diksi, ditemukamggpaling dominan muncul adalah
kata abstrak (contoh: kemakmuran, keputusan, lagdikesejahteraan). Penelitian
sebelumnya tersebut fokus pada gaya bahasa figupancitraan, dan diksi yang
digunakan, dan tidak membahas pada penelitianrigrgaya bahasa sindiran. Dalam
penelitian ini lebih fokus pada gaya bahasa sinddan strategi gaya bahasa sindiran
tersebut yaitu melalui tindak tutur.

PENUTUP

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapamgigkan bahwa: 1) dari
beberapa data yang dikumpulkan yakni 80 aa¢emeyang mengandung gaya bahasa
sindiran. Gaya bahasa sindiran tersebut antarabeibentuk gaya bahasa sindiran
halus, gaya bahasa ironi, sinisme, sarkasme, sdtre inuendo. Dari beberapa gaya
bahasa sindiran yang muncul tersebut gaya bahasdrasi halus-lah yang paling
dominan digunakan. Hal ini-menunjukkan bahweeme berbahasa Jawa di akun
instagram Dagelan_Jowomenggunakan gaya bahasa yang halus yaitu dengan
menggunakan kata-kata yang halus dalam menyindonfiena-fenomena saat ini, 2)
bentuk tindak tutur dalam wacana meme antara lagek tutur asertif, tindak tutur
direktif, tindak tutur ekspresif, tindak tutur kaosifi dan tindak tutur deklaratif. Dari 114
tindak tutur, yang sering digunakan adalah tindatkirtasertif. Hal ini menunjukkan
bahwa dalammeme menginginkan fenomena-fenomena yang memang benar-be
terjadi yang ditampilkan dengan tujuan menyindiehisgga hal-hal yang berupa
kebenaran-kebenaran itu banyak dinyatakan bahkanjukkan dalammeme
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